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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 
membangun budaya inklusif yang berkelanjutan di sekolah inklusif. Keberhasilan pendidikan inklusif 
sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Namun dalam implementasinya masih banyak 
tantangan yang dihadapi. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 
kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Data dianalisis secara analisis interaktif 
model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah menerapkan berbagai 
strategi seperti memaksimalkan kebijakan inklusif yang sistematis, peningkatan kapasitas guru, evaluasi 
berkali terhadap praktif inklusi dan penguatan kerja sama dengan komunitas dan pemerintah. Faktor 
pendukung utama nya adalah komitmen sekolah, keterlibatan komunitas dan dukungan sarana prasarana. 
Faktor penghambatnya adalah keterbatasan sumber daya, adanya resistensi dari pihak tertentu, dan 
fasilitas yang kurang memadai. Keberhasilan pendidikan inklusif tidak hanya bergantung pada struktur 
kebijakan dan praktik pengajaran tetapi juga nilai-nilai yang dikembangkan di dalam lingkungan sekolah.
Kata Kunci: Strategi Kepemimpinan, Kepala Sekolah, Budaya Inklusif, Sekolah Inklusif

Abstract: This study aims to analyze the leadership strategies of principals in building a sustainable 
inclusive culture in inclusive schools. The success of inclusive education depends heavily on the 
leadership of the principal. However, its implementation still faces many challenges. This research 
method used a qualitative approach with a case study design. Data were collected through interviews 
and observations. Data were analyzed using the interactive analysis model of Miles and Huberman. The 
results show that principals implement various strategies such as maximizing systematic inclusive policies, 
increasing teacher capacity, repeatedly evaluating inclusive practices, and strengthening collaboration 
with the community and government. The main supporting factors are school commitment, community 
involvement, and infrastructure support. Inhibiting factors include limited resources, resistance from 
certain parties, and inadequate facilities. The success of inclusive education depends not only on the 
policy structure and teaching practices but also on the values ​​developed within the school environment. 
Keywords: Leadership Strategy, Principal, Inclusive Culture, Inclusive School

PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif menjadi salah satu pilar 
utama dalam mewujudkan sistem pendidikan yang 
berkeadilan dan berkualitas bagi semua peserta didik. 
Pendidikan inklusif memiliki prinsip bahwa setiap 
anak memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 
pendidikan tanpa diskriminasi, mengakomodasikan 
keberagaman kebutuhan siswa termasuk mereka yang 
memiliki kebutuhan khusus, perbedaan budaya atau 
latar belakang sosial ekonomi yang beragam (Ishartiwi, 
2023). Pendekatan pendidikan inklusif tidak hanya 
memberikan kesempatan belajar yang setara tetapi 
juga menanamkan nilai-nilai toleransi, empati dan 
penghargaan terhadap perbedaan dalam lingkungan 
sekolah. (Pamungkas et al., 2023). Meskipun telah 
banyak sekolah yang menerapkan sistem pendidikan 
inklusif di Indonesia, namun masih terdapat berbagai 
tantangan dalam memastikan budaya inklusif dapat 
bertahan secara berkelanjutan. Salah satu permasalahan 

utama adalah belum opimalnya kepemimpinan kepala 
sekolah dalam mengelola keberagaman siswa dan 
membangun sistem yang memastikan inklusivitas 
menjadi bagian dari budaya sekolah. Selain itu 
minimnya model implementasi pendidikan inklusif 
yang sesuai dengan konteks lokal di Indonesia menjadi 
tantangan tersendiri. Sebagaimana dalam penelitian 
Suprihatinigrum (2022), sebagian besar praktik 
pendidikan inklusif masih mengacu pada model dari 
negara lain yang belum tentu relevan dengan kondisi 
sosial, budaya dan kebijakan pendidikan di Indonesia. 
Terlebih lagi, terbatasnya standar sarana dan prasarana 
yang mendukung pendidikan inklusif sering kali 
menjadi hambatan bagi sekolah dalam menciptakan 
lingkungan yang benar-benar ramah bagi semua peserta 
didik. Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji 
berbagai pendekatan untuk mengatasi tantangan 
dalam membangun budaya inklusif. Dalam penelitian 
Damri et al., (2023) menyoroti peran kepemimpinan 
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pedoman bagi kepala sekolah dalam merancang 
strategi kepemimpinan yang dapat memastikan 
budaya inklusif tetap berjalan secara berkelanjutan 
dan diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
bagi kebijakan pendidikan yang lebih mendukung 
keberlanjutan sekolah inklusif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus. Desain ini dipilih untuk 
memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi 
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun 
budaya inklusif yang berkelanjutan, faktor-faktor 
yang mendukung dan menghambat implementasinya 
dan dampak jangka panjang budaya inklusi bagi 
perkembangan akademik dan sosial siswa. Menurut 
Muttaqya et al., (2025), studi kasus memungkinkan 
eksplorasi secara komprehensif terhadap fenomena 
yang terjadi dalam konteks nyata. Dalam penelitian 
studi kasus, penelitian akan berfokus pada objek 
tertentu secara mendala. Subjek penelitian ini adalah 
kepala sekolah yang memimpin sekolah inklusif serta 
melibatkan guru, staf sekolah, orang tua dan siswa 
guna memperoleh perspektif lebih luas mengenai 
implementasi budaya inklusif di sekolah. Objek 
penelitian ini adalah salah satu sekolah inklusif yang 
berada di Kota Pasuruan.

Data penelitian ini diperoleh melalui metode 
wawancara yang dilakukan secara mendalam dengan 
kepala sekolah, guru, dan staf sekolah untuk memahami 
strategi yang diterapkan dalam menciptakan budaya 
inklusif dan melakukan observasi secara langsung di 
lingkungan sekolah. Penelitian juga menggunakan 
studi kepustkaan dari berbagai literatur terutama 
jurnal penelitian terdahulu. Data yang telah didapatkan 
dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles 
& Huberman yang terdiri dari 3 tahapan utama yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/
verifikasi. Untuk memastikan keabsahan data dalam 
penelitian ini digunakan teknik tringulasi data yang 
mencakup tringulasi sumber, tringulasi teknik dan 
tringulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Membangun Budaya Inklusif yang Berkelanjutan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kepala 
sekolah memiliki peran kunci dalam membangun 
budaya inklusif yang berkelanjutan melalui berbagai 
strategi kepemimpinan. Berdasarkan hasil wawancara 
dan observasi, beberapa strategi utama yang diterapkan 
oleh kepala sekolah, guru dan staff pendidik dalam 
membangun budaya inklusif yang berkelanjutan adalah 
sebagai berikut: 

transformasonal dalam pendidikan inklusif yang 
menunjukkan bahwa kepala sekolah yang memiliki 
visi kuat dan mendorong kolaborasi antar guru hingga 
berbagai instansi dapat menciptakan lingkungan yang 
lebih inklusif. Dalam penelitian Ediyanto et al., (2023) 
juga mengemukakan bahwa keterlibatan komunitas 
sekolah termasuk guru, orang tua dan masyarakat 
sekitar berkontribusi signifikan dalam keberlanjutan 
budaya inklusif. Selain itu, penelitian dari Hasyyati 
& Widyasari (2023) juga mengemukakan bahwa 
pentingnya pelatihan guru yang berkelanjutan untuk 
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dalam 
menangani keberagaman siswa.

Namun dalam penelitian-penelitian tersebut 
masih memiliki keterbatasan dalam mengkaji secara 
spesifik bagaimana kepemimpinan kepala sekolah 
mempengaruhi keberlanjutan budaya inklusif di 
sekolah inklusif terutama dalam konteks pendidikan di 
Indonesia serta dampak jangka panjang budaya inklusif 
terhadap perkembangan akademik dan sosial siswa. 
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaharuan 
dengan fokus pada strategi kepemimpinan kepala 
sekolah dalam membangun budaya inklusif yang 
berkelanjutan. Penelitian ini akan mengembangkan 
model kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 
dalam membangun dan mempertahankan budaya 
inklusif, mengindentifikasi faktor-faktor yang 
mendukung dan menghambat keberlanjutannya serta 
menganalisis dampak jangka panjang budaya inklusif 
terhadap perkembangan akademik dan sosial siswa.

Dalam mewujudkan pendidikan inklusif yang 
efektif dan berkelanjutan diperlukan kepemimpinan 
yang kuat dari kepala sekolah. Kepala sekolah 
tidak hanya bertindak sebagai manajer administrasi 
tetapi juga sebagai pemimpin visoner yang mampu 
merancang strategi, membangun budaya inklusif 
serta memastikan keberlanjutan program inklusif di 
sekolahnya (Hanan et al., 2025). Dengan demikian, 
kepala sekolah memegang peran kunci dalam

membangun dan mempertahankan pendidikan 
inklusif di sekolah. Kepala sekolah harus mampu 
menjadi pemimpin visioner, fasilitator bagi guru 
dan tenaga kependidikan serta penghubung antara 
sekolah dengan berbagai komunitas atau instansi. 
Kepemimpinan yang efektf akan memastikan bahwa 
setiap siswa tanpa terkecuali dapat belajar dalam 
lingkungan yang mendukung dan menghargai 
perbedaan, sehingga pendidikan inklusif dapat berjalan 
dengan baik dan berkelanjutan. (Zuriati et al., 2025)

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana strategi 
kepemimpinan kepala sekolah dalam membangun dan 
mempertahankan budaya inklusif yang berkelanjutan 
di sekolah inklusif. Dengan adanya penelitian ini, 
diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam 
bidang kepemimpinan pendidikan khususnya dalam 
konteks sekolah inklusif, diharapkan dapat menjadi 
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Penetapan visi dan misi sekolah yang berorientasi 
inklusif

Kepala sekolah yang berhasil membangun budaya 
inklusif selalu memastikan bahwa visi dan misi sekolah 
mencerminkan nilai-nilai inklusivitas. Berdasarkan 
hasil wawancara dan observasi menunjukkan bahwa 
kepala sekolah telah menetapkan visi dan misi yang 
berorientasi ada keberagaman dan kesetaraan bagi 
seluruh siswa. Visi tersebut juga telah dimasukan 
dalam kebijakan sekolah seperti penerimaan siswa 
berkebutuhan khusus tanpa diskriminasi, penyediaan 
layanan pendukung dan penyusunan kurikulum yang 
fleksibel. Sebagaimana menurut Tanzi & Hermanto 
(2024) visi dan misi yang mencerminkan komitmen 
sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan 
yang setara bagi semua siswa tanpa memandang latar 
belakang atau kemampuan mereka adalah sekolah 
yang menetapkan visi sekolah yang inklusif, ramah, 
berkualitas, menjungjung tinggi keberagaman, 
kesetaraan dan pengembangan potensi siswa secara 
optimal. Dengan misi yang menyediakan lingkungan 
belajar yang mendukung bagi semua siswa, menerapkan 
kurikulum fleksibel dan strategi pembelajaran inklusif, 
meningkatkan kompetensi guru, menanamkan toleransi 
dan keberagaman, memperkuat kerjasama, melakukan 
evaluasi berkala untuk keberlanjutan pendidikan 
inklusif.

Kepemimpinan kolaboratif dalam mewujudkan 
budaya inklusif

Hasil penelitian ini menemukan bahwa kepala 
sekolah yang menerapkan kepemimpinan kolaboratif 
efektif dalam membangun budaya inklusif. Kepala 
sekolah melibatkan berbagai pemangku kepentingan 
termasuk guru, staf sekolah dan orang tua dalam 
pengambilan keputusan terkait pendidikan inklusif. 
Selain itu, kolaborasi dengan lembaga eksternal 
menjadi faktor penting dalam keberhasilan sekolah 
inklusif. Sebagaimana dalam penelitian Vlachou & 
Tsirantonaki (2023) yang menegaskan bahwa model 
kepemimpinan yang kolaboratif dapat meningkatkan 
efektifitas kebijakan sekolah serta memperkuat rasa 
kepemilikan terhadap keberagaman. Penelitiannya 
juga mengemukakan bahwa berkolabiratif dengan 
pihak eksternal dalam dunia pendidikan efektif 
meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

Penguatan kompetensi guru dan tenaga pendidik
Salah satu hasil temuan utama dalam penelitian 

ini adalah kepala sekolah yang berkomitmen terhadap 
inklusi dan selalu berupaya meningkatkan kompetensi 
guru melalui pelatihan yang berkelanjutan. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara, kepala sekolah 
telah menginsiasi berbagai pelatihan dan workshop 
bagi guru untuk meningkatkan pemahaman serta 
keterampilan dalam menangani siswa berkebutuhan 
khusus. Sebagaimana dalam penelitian Aldabas (2020) 

bahwa pelatihan guru yang berkelanjutan berkontribusi 
secara signifikan terhadap efektivitas pendidikan 
terutama pendidikan inklusif. Dalam penelitiannya juga 
menjelaskan bahwa kompetensi guru dalam menangani 
keberagaman siswa sangat mempengaruhi pengalaman 
belajar siswa khsusnya siswa berkebutuhan khusus.
Pengembangan sarana dan prasaran yang ramah inklusi 
fasilitas menjadi faktor pentinf dalam keberlanjutan 
pendidikan inklusif. Fasilitas yang mendukung inklusi 
adalah seperti jalur akses untuk siswa disabilitas, alat 
bantu pembelajaran dan lingkungan kelas yang ramah 
inklusi. Sebagaimana dalam penelitian Dewi et al., 
(2023) bahwa lingkungan fisik yang inklusi memiliki 
dampak signifikan terhadap keberhasilan implementasi 
pendidikan inklusi. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara, kepala sekolah ini telah berupaya untuk 
memenuhi fasilitas untuk mendukung inklusi. Sekolah 
ini masih menghadapi tantangan dalam hal keterbatasan 
sarana dan prasarana, namun kepala sekolah aktif dan 
berinovatif mencari solusi dengan mengalokasikan 
dana secara efisien dan mengajukan hibah dari 
pemerintah serta pihak swasta untuk meningkatkan 
aksesibilitas sekolah bagi siswa khususnya siswa 
berkebutuhan khusus.

Penguatan Budaya Sekolah yang Menerima 
Keberagaman

Kepala sekolah juga berperan dalam membangun 
budaya sekolah yang menerima keberagaman. Sekolah 
yang sukses dalam implementasi inklusif memiliki 
program mentoring antara siswa reguler dan siswa 
berkebuthan khusus serta kegiatan yang menanamkan 
nilai empati dan toleransi. Sebagaimana dalam 
penelitian Gulsun et al., (2023) yang menekankan 
bahwa membangun budaya sekolah yang inklusif tidak 
hanya tentang kebijakan, tetapi juga bagaimana nilai-
nila inklusi diterapkan dalam interaksi sosial sehari-
hari. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
sekolah telah menerapkan nilai-nilai inklusi seperti 
saling menghargai, menunjukkan rasa empati, 
bergotong royong dalam kegiatan pembelajaran sehari-
hari.

Evaluasi Berkala Terhadap Implementasi 
Pendidikan Inklusif

Keberlanjutan budaya inklusif juga didukung 
oleh adanya evaluasi berkala terhadap kebijakan dan 
praktik pendidikan inklusif di sekolah. Berdasarkan 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 
cukup aktif melaksanakan evaluasi secara berkala. 
Evaluasi ini mencakup mentoring perkembangan 
siswa, efektivitas strategi pembelajaran serta respons 
dari guru dan orang tua. Sebagimana dalam Larios & 
Zetlin (2023) evaluasi yang berkelanjutan memungkin 
sekolah untuk mengidentifikasi masalah yang muncul 
serta dapat menyusun strategi yang lebih efektif 
dalam mendukung pendidikan inklusif.
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Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan 
Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Budaya Inklusif

Faktor pendukung
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

terdapat beberapa faktor yang mendukung 
implementasi strategi kepemimpinan kepala sekolah 
dalam membangun budaya inklusif, antara lain:

Komitmen dan Kepemimpinan yang kuat
Kepala sekolah yang memiliki komitmen tinggi 

terhadap inklusi mampu menggerakkan seluruh 
kompenen sekolah untuk mendukung keberagaman.

Adanya Dukungan dari Guru dan Tenaga Pendidik
Guru yang memiliki pemahaman odan 

keterampilan dalam pembelajaran inklusif menjadi 
faktor penting dalam implementasi budaya inklusif.

Kolaborasi dengan Orang Tua, Komunitas dan 
Instansi

Kerja sama dengan orang tua serta berbagai pihak 
eksternal memperkuat penerapan pendidikan inklusif.

Sarana dan Prasarana yang Memadai
Lingkungan sekolah yang mendukung seperti 

aksesibilitas fisik yang baik dan penyediaan alat bantu 
belajar akan memperkuat budaya inklusif.

Sebagaimana dalam penelitian Vlachou & 
Tsirantonaki (2023) bahwa kombinasi antara 
kepemimpinan yang kuat, dukungan guru dan pihak 
ekstenal serta infrastruktir yang ramah inklusi 
merupakan faktor utama untuk keberhasilan pendidikan 
inklusi.

Faktor Penghambat
Meskipun terdapat banyak faktor pendukung, 

penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan yang 
menghambat implementasi strategi kepemimpinan 
kepala sekolah dalam membangun budaya inklusif. 
Hasil yang didapatkan antara lain:

Kurangnya Pemahaman tentang Pendidikan 
Inklusif

Sebagian guru dan tenaga kependidikan 
menunjukkan bahwa masih memiliki keterbatasan 
dalam memahami dan menerapkan konsep inklusi. 
Oleh karena nya, kepala sekolah cukup aktif 
memberikan pelatihan dan workship bagi guru dan 
tenaga kependidikan di sekolah ini.

Keterbatasan Sumber Daya
Sekolah ini menunjukkan masih ada beberapa 

kendala dalam penyediaan alat bantu dengar, tenaga 
pendidik khusus serta fasilitas yang ramah inklusi. 
Namun kepala sekolah tetap berinsiatif untuk mencari 
solusi dan mengajukan hibah dari pemerintah.

Resistensi Orang Tua dan Masyarakat
Masih terdapat anggapan bahwa kehadiran 

siswa berkebutuhan khusus di sekolah reguler dapat 
menghambar proses pembelajaran siswa lainnya. 

Oleh karena itu, karena itu salah satu evaluasi yang 
cukup sering dilakukan oleh kepala sekolah adalah 
mengadakan pertemuan bersama orang tua murid 
untuk memberikan pemahaman dan pengetahuan 
tentang pendidikan inklusi.

Dalam menangani tantangan tersebut, kepala 
sekolah telah berupaya dengan melakukan advokasi 
kepada pemerintah untuk mendapatkan dukungan 
sumber daya, menyelenggarakan sosialisasi kepada 
orang tua mengenai manfaat pendidikan inklusif serta 
menjalan kerjasama dengan perguruan tinggi untuk 
mendapatkan tenaga pendidik yang lebih kompeten 
dalam bidang inklusi. Hasil ini dukung dengan Penelitian 
Alsalem & Alzahrein (2023) yang menjelaskan bahwa 
tantangan utama dalam implementasi pendidikan 
inklusif meliputi kurangnya kesiapan tenaga pendidik, 
keterbatasan fasilitas serta hambatan sosial yang 
masih berkembang di masyarakat. Oleh karena itu, 
keberhasilan sekolah inklusif dalam menjaga budaya 
inklusif sangat ditentukan oleh kepemimpinan kepala 
sekolah yang proaktif dan visioner. Kualifikasi tersebut 
sangat memiliki peran penting dalam memastikan 
pendidikan inklusi tidak hanya menjaadi insiatif 
sesaat tetapi benar-benar menjadi bagian dari sistem 
pendidikan yang berkelanjutan.

Dampak Jangka Panjang Budaya Inklusif 
Terhadap Perkembangan Akademik dan Sosial Siswa

Budaya inklusif yang berkelanjutan dalam 
pendidikan memberikan dampak jangka panjang 
yang signifikan terhadap perkembangan akademik 
dan sosial siswa. Dalam aspek akademik, lingkungan 
inklusif memungkinkan siswa berkebutuhan khusus 
mendapatkan akses pembelajaran yang lebih 
beragam dan sesuai dengan kebutuhan mereka. 
Dengan dukungan dari guru yang terlatih dan metode 
pengajaran yang berbeda, mereka dapat meningkatkan 
keterampilan literasi, numerasi serta pemecahan 
masalah. Sebagaimana dalam penelitian Alkhateeb 
et al., (2023) bahwa pendidikan inklusif memiliki 
dampak signifikan untuk meningkatkan prestasi siswa 
berkebutuhan khusus dan pendidikan inklusif tidak 
menghambat perkembangan akademik siswa reguler. 
Penelitiannya juga menjelaskan bahwa siswa yang 
berada dalam sistem pendidikan inklusif juga belajar 
untuk lebih mandiri dalam mengembangkan strategi 
belajar yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing, 
sekalgus mengasah kemampuan berpikir kritis dan 
kolaborasi dalam menyelesaikan tugas bersama.Dalam 
aspek sosial, budaya inklusif membantu membentuk 
karakter siswa menjadi lebih tematik, toleran dan 
menghargai keberagaman. Interaksi sehari-hari dengan 
teman yang memiliki latar belakang dan kemampuan 
berbeda membuat siswa lebih memahami pentingnya 
kerjasama dan saling mendukung. Sebagaimana 
penelitian Devine (2021) yang menjelaskan bahwa 
lingkungan inklusif yang terstruktur dengan baik dapat 
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membangun komunitas sekolah yang lebih terbuka 
dan menerima perbedaan sehingga mengurangi 
stigma sosial terhadap individu berkebutuhan khusus. 
Penelitiannya juga mengemukakan bahwa dengan 
adanya pendekatan pendidikan inklusif, siswa 
berkebutuhan khusus mendapatkan kesempatan 
untuk mengembangkan keterampilan komunikasi dan 
kepercayaan diri mereka, sementara siswa reguler 
belajar tentang kepemimpinan dan pentingnya 
solidaritas dalam komunikasi sekolah.

Dalam penelitian ini terdapat temuan empiris 
yang tidak terprediksi yang muncul selama proses 
observasi di lokasi penelitian. Salah satu temuan yang 
menarik adalah adanya insiatif dari siswa reguler dalam 
membantu teman-teman mereka yang berkebutuhan 
khusus, meskipun tanpa instruksi langsung dari 
guru. Beberapa siswa secara sukarela membantu 
teman-teman mereka dalam memahami materi, 
menyesuaikan permainan saat jam istirahat, serta 
menciptakan lingkungan sosial yang lebih inklusif. 
Fenomena ini mengindikasikan bahwa budaya inklusif 
tidak hanya dibangun melalui kebijakan sekolah dan 
kepemimpinan kepala sekolah, tetapi juga dipengaruhi 
oleh dinamika sosial diantara siswa sendiri. Hasil ini 
relevan dengan penelitian Vlachou & Tsirantonaki 
(2023) bahwa keberhasilan pendidikan inklusif tidak 
hanya bergantung pada struktur kebijakan dan praktik 
pengajaran tetapi juga nilai-nilai yang dikembangkan di 
dalam lingkungan sekolah. Penndidikan inklusif yang 
berkelanjutan harus melibatkan seluruh elemen dalam 
komunitas sekolah dan didukung oleh kebijakan yang 
fleksibel serta berbasis pada kebutuhan di lapangan.

KESIMPULAN

Hasil temuan penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa strategi kepemimpinan kepala 
sekolah berperan krusial dalam membangun dan 
menjaga keberlanjutan budaya inklusif di sekolah 
inklusif melalui strategi kebijakan yang sistematis, 
peningkatan kapasitas guru, evaluasi berkelanjutan, 
kolaborasi dengan berbagai pihak. Faktor pendukung 
utama nya adalah komitmen sekolah, keterlibatan 
komunitas dan dukungan sarana prasarana. Faktor 
penghambatnya adalah keterbatasan sumber daya, 
adanya resistensi dari pihak tertentu, dan fasilitas yang 
kurang memadai. Temuan tidak terprediksi seperti 
insiatif sosial siswa yang terlihat positif menunjukkan 
budaya inklusi juga berkembang secata organik melalui 
interaksi sosial yang positif.

Keterbatasan penelitian ini adalah cakupan yang 
masih terbatas pada satu sekolah sehingga belum 
mencerminkan keberagaman kondisi sekolah inklusif 
di wilayah lain. Oleh karena itu, penelitian selajutnya 
perlu mengeksplorasi strategi kepemimpinan dalam 
konteks sekolah yang lebih luas serta mengkaji 
perbandingan sekolah inklusif yang mendapatkan 

dukungan pemerintah dengan sekolah yang 
membangun budaya inklsif secara mandiri dalam aspek 
strategi kepemimpinan, ketersediaan sumber daya dan 
efektivitas program inklusi.
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